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Evaluasi program fun cooking merupakan salah satu upaya untuk mengoptimalkan 
tumbuh kembang anak di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung, 
untuk mengukur keberhasilan program fun cooking diperlukan adanya evaluasi terhadap 
program. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program fun cooking 
di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana program 
fun cooking di Ar-raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung? Adapun sumber 
datanya adalah guru dan murid di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar 
Lampung. Model evaluasi yang digunakan adalah model CIPP (Context, Input, Process, 
Product). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif, yaitu melalui prosedur reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data digunakan dengan triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : (1) dari segi konteks (context) yakni program fun cooking sudah 
memiliki kegiatan dan tujuan program yang sangat jelas. (2) Dari segi masukan (input) 
yakni komponen penyelenggara Program (guru) dan komponen peserta program (murid) 
sudah terpenuhi, artinya guru dan murid Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar 
Lampung sudah ikut terlibat sepenuhnya dalam penyelenggaraan Program fun cooking. 
Komponen sarana prasana sudah tersedia lengkap sesuai dengan yang direncanakan 
sebelumnya. (3) Dari segi proses (process) yaitu dalam komponen agenda kegiatan 
program fun cooking sudah  terlaksana dengan baik sesuai dengan yang telah 
direncanakan. (4) Dari segi hasil  (product) yakni tujuan yang ingin dicapai melalui 
program fun cooking yang meliputi anak dapat mengenal jenis makanan, suka makan 
sayur, kerjasama, dan kemandirian sudah tercapai dengan baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa program fun cooking sudah berhasil mencapai tujuan program yang 
telah dirumuskan sebelumnya, dan dapat dikatakan cukup potensial untuk dilaksanakan 
kembali pada tahun-tahun berikutnya. 
 














                            
                      
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 
3. dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. 
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A. Latar Belakang 
Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti 
penilaian.
1
 Sukardi dalam Linnando mendefinisikan evaluasi merupakan suatu 
proses mencari data atau informasi tentang objek atau subjek yang dilaksanakan 
untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap objek atau subjek tersebut.
2
 
Program secara umum dapat diartikan sebagai rencana.
3
 Menurut 
Arikunto, program adalah suatu rencana yang melibatkan berbagai unit yang 




Fun cooking atau Permainan memasak Menurut Sujiono dalam Sri 
Wahyuni dkk, merupakan kegiatan untuk mengembangkan keterampilan 
memasak dan cara pembuatannya dengan menggunakan bahan-bahan yang 
sesungguhnya dan hasilnya dapat dinikmati langsung oleh anak.
5
 Beberapa contoh 
dari kegiatan fun cooking adalah menyeduh teh, susu, atau sirup, membuat jus, 
memasak nasi, merebus sayuran, membuat cookies, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa evaluasi program 
                                                             
1
John M. Echols, Kamus Inggris – Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2016), h. 275. 
2
Anggio Linnando, Evaluasi program pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
menengah pertama negeri kabupaten solok, diakses dari http://ppjp.unlam.ac.id/pdf , h.37 (Online) 
3
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safaruddin, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman 
Teoritis Praktis Bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 3. 
4
Hotimatul Mahmudah, Evaluasi Program Pembelajaran Mata Kuliah Berbasis Program 
Studi di Prodi Manajemen Pendidikan FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarata: 2018), h.12 (online) 
5
Sri Wahyuni, Sean Marta Afastri, Siti Fatimah, Meningkatkan Kemampuan Motorik 
Halus Melalui Kegiatan Cooking Class Anak Usia 5-6 Tahun di TK Melati Pekanbaru, PAUD 




fun cooking merupakan sebuah  proses mencari data atau informasi tentang 
pelaksanaan rencana program mengolah makanan yang menyenangkan bagi anak 
usia dini (dengan atau tanpa memasak) dengan bahan yang sebenarnya yang 
dilaksanakan untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap program tersebut. 
Pentingnya pemantauan dan penilaian selaras dengan konsep yang 
terkandung dalam Al-Quran surat Al-Israa ayat 35: 
                        
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (QS: Al-Israa: 35).6 
Dari Al-Quran surat Al-Israa ayat 35, kita dapat mengambil makna bahwa dalam  
menilai atau mengevaluasi perlu dilakukan dengan alat/media yang valid dan 
reliable sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
Senada dengan hal tersebut dalam hadits riwayat dari Abu Sa’id al Khudri dan 
Abu Hurairah ra, Rasulullah saw telah bersabda, 
 بَم َِّلَإ ،ُه َُّمُهي َِّمهْلا ىَّتَح ٍنَزَح َلََو ،ٍَمقَس َلََو ،ٍبََصو َلََو ،ٍبَصَو ْهِم َهِمْؤُمْلا ُبيُِصي
 ِِهتَبئِّيَس ْهِم ِهِب َرِّفُك 
Artinya : “Tidaklah diuji seorang mukmin baik dengan musibah yang menimpa 
keluargannya, hartanya atau tubuhnya dengan sakit hingga menyebabkan 
kesedihan dan kecemasan baginya, melainkan Allah menghapuskan kesalahan-
kesalahannya ” (H.R. Abu Sa’ad al Khudri & Abu Hurairah) 
                                                             
6
Latief Awaluddin, Ummul Mukminin (Edisi Tajwid) Al-Quran dan Terjemahan untuk 
wanita, (Jakarta: Penerbit WALI, 2016), h. 285 
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Dari hadits tersebut kita dapat mengetahui bahwa sebuah program setelah 
dilakukan evaluasi maka selanjutnya akan dapat dilakukan perbaikan-perbaikan 
untuk meminimalisir kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam program 
tersebut agar program menjadi lebih baik. 
Sebagaimana urgensi pembelajaran yang secara fungsional merupakan 
kegiatan pembentukan dan pengembangan kompetensi peserta didik yang dalam 
hal ini adalah anak usia dini, maka kegiatan evaluasi mutlak dibutuhkan untuk 
memperoleh informasi pencapaian tujuan dan keberhasilan dari serangkaian 
kegiatan pembelajaran. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional dinyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan 
pemantauan dan penilaian terhadap proses serta hasil kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan oleh lembaga mandiri secara berkesinambungan, berkala, 
menyeluruh, transparan, sistemik untuk menilai pencapaian standar nasional 
pendidikan.
7
 Hal ini juga berlaku untuk jenjang pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 Butir 14 didefinisikan sebagai 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
8
 
Salah satu Lembaga penyelenggara Pendidikan anak usia dini adalah Ar- 
Raudah Play Group & Kindergarten Kota Bandar lampung. Berdasarkan hasil pra 
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survey yang peneliti lakukan di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Kota 
Bandar Lampung, peneliti dapat melihat bahwa anak-anak di sekolah tersebut 
sangat mandiri dan mampu bekerjasama antara satu dengan yang lainnya. Hal ini 
dapat terlihat dari kebiasaan anak-anak mengantri  dengan tertib pada saat akan 
memasuki kelas dan pada waktu akan keluar gerbang sekolah di jam pulang 
sekolah, pada saat jam makan pun anak-anak di sekolah tersebut dapat makan 
sendiri dan mereka makan dengan tertib. Hal ini merupakan sebuah pencapaian 
yang sangat baik untuk anak-anak usia dini sesuai dengan standar tingkat 
pencapaian anak usia dini yang tercantum pada lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 137 Tahun 2014 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwasanya anak usia TK (5-6 
tahun) seyogyanya sudah dapat bersikap kooperatif dengan temannya dan sudah 




Menurut ibu Eni Meilani, S. Pd. salah seorang guru di Ar-Raudah Play 
Group & Kindergarten Bandar Lampung terdapat  beberapa program yang 
dilaksanakan dalam rangka mendukung proses pembelajaran guna 
mengoptimalkan pencapaian perkembangan dari peserta didik di sekolah tersebut, 
salah satunya adalah program fun cooking.
10
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Suci Indah Murni, S. Pd. Selaku 
kepala sekolah di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung, 
                                                             
9
 Lampiran I Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Taun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h. 28-29 
10
Wawancara dengan Eni Meilani, tanggal 9 September 2019 di Ar-Raudah Play Group & 
Kindergarten, Bandar Lampung. 
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Program fun cooking di Ar-raudah Play Group & Kindergarten sudah berlangsung 
sejak tahun 2002, program ini  dikemas dalam beberapa kegiatan yaitu:  
1. Kunjungan ke pasar tradisional, Kebun buah/sayur,  atau tempat 
pengolahan/penjualan makanan (contohnya: Pizza Hutt, Mc. Donalds, 
Dunkin Donuts, dll), disini anak dapat melihat dan mengenal berbagai jenis 
makanan/bahan makanan sekaligus bisa juga mempraktekkan cara 
membuat, menghias atau menyajikan serta membeli makanan/bahan 
makanan yang mereka inginkan. 
2. Makan sehat, pada kegiatan ini anak-anak dapat memilih dan meracik 
sendiri makanan siap saji yang sudah di sediakan oleh guru untuk kemudian 
menikmati makanan tersebut bersama-sama. 
3. Market day, pada kegiatan ini anak-anak dapat mempresentasikan dan 
mencoba menjual makanan yang mereka siapkan bersama orang tuanya 
masing-masing dari rumah. 
4. Koki cilik, pada kegiatan ini anak akan di ajak untuk mengolah bahan 
makanan menjadi makanan yang kemudian bisa mereka nikmati bersama-
sama. 
Berdasarkan keterangan dari kepala sekolah, program ini dilaksanakan 
dengan tujuan agar anak mengenal berbagai jenis makanan dan menjadi suka 
makan sayur, selain itu program ini juga bermanfaat untuk melatih kerjasama dan 
kemandirian anak. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan, dan selama program ini berlangsung belum pernah 
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dilakukan evaluasi terhadap program tersebut.
11
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap dokumen berupa profil sekolah Ar-
Raudah Play Group & Kindergarten diketahui bahwa program ini merupakan 
salah satu program yang dilaksanakan guna mendukung konsep yang diusung oleh 
sekolah tersebut yaitu learning by doing and learning by playing yang mana 
konsep ini mengacu kepada prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu belajar 
sambil bermain dan bermain sambil belajar. Dengan konsep tersebut pihak 
sekolah berharap peserta didik dapat memperoleh pengalaman hidup yang tak 
terlupakan sebagai dasar pengembangan seluruh kecerdasan alami yang mereka 
miliki, dan pada akhirnya mampu membangun konsep hidup berdasarkan 
pengalaman yang mereka terima dan mereka rasakan secara langsung.
12
  
Sebuah program dalam penyelenggaraannya, tentu terdapat beberapa 
masalah yang dipastikan akan menghambat tercapainya tujuan. Permasalahan bisa 
disebabkan oleh beberapa hal baik pada saat perencanaan ataupun pada saat 
pelaksanaan program, misalnya saja kurangnya faktor pendukung seperti sarana 
prasarana yang kurang memadai ataupun permasalahan dapat terletak pada 
sumber daya manusianya, dan lain sebagainya. Maka dari itu perlu adanya suatu 
evaluasi terhadap penyelenggaraan Program fun cooking untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan dari tercapainya tujuan program tersebut, agar selanjutnya 
dapat merumuskan strategi untuk pencapaian yang lebih baik dari program 
tersebut. 
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Wawancara dengan Suci Indah Murni, tanggal 9 September 2019 di Kantor Kepala 
Sekolah Ar-Raudah Play Group & Kindergarten, Bandar Lampung. 
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B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, mengingat penting diadakannya evaluasi 
terhadap sebuah program, maka yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 
Evaluasi Program fun cooking di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Kota 
Bandar Lampung. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus Penelitian maka rumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Evaluasi Program fun cooking di Ar-
Raudah Play Group & Kindergarten Kota Bandar Lampung? 
D. Tujuan Penelitian 
Segala sesuatu akan terlaksana dengan baik apabila memiliki tujuan yang 
pasti. Adapun penelitian ini memiliki tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu: 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
program fun cooking terhadap pencapaian perkembangan anak usia dini di Ar-
Raudah Play Group & Kindergarten Kota Bandar Lampung. 
2. Tujuan Khusus 
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi 
terhadap program fun cooking di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Kota 
Bandar Lampung. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi semua 
pihak yang terkait. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara 
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lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta dapat 
dijadikan bahan referensi bagi para pembaca, khususnya dalam mengevaluasi 
sebuah program. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan dalam bidang evaluasi program pendidikan. 
b) Bagi Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Kota Bandar Lampung, 
menjadi masukan untuk menentukan keputusan yang akan diambil 
untuk melanjutkan dan memperbaiki program fun cooking selanjutnya. 
F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan tinjauan literatur terdapat penelitian-penelitian terdahulu yang 
similar, salah satunya adalah Penelitian yang telah dilakukan oleh Endah Dwi 
Pratiwi (2019) yang berjudul Evaluasi Penyelenggaraan Program Parenting di 
Kelompok Bermain (KB) Prima Sanggar, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) evaluasi konteks (Context): 
program yang diselenggarakan oleh KB prima Sanggar telah sesuai dengan 
kebutuhan peserta program, tujuan yang ditetapkan oleh lembaga selaras dengan 
tujuan peserta. 2) evaluasi masukan (Input): peserta tidak dituntut memiliki 
keahlian khusus dalam mengikuti program, peserta mengikuti program atas 
keinginan sendiri, karakteristik narasumber dalam program telah sesuai materi, 
pendanaa program berasal dari lembaga, sarana dan prasarana sudah menunjang 
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proses pelaksanaan program, hanya pada kendala seperti ketersediaan alat praktek 
memasak yang terbatas. 3) evaluasi proses (Process): peserta program aktif dalam 
pembelajaran, narasumber mampu menyampaikan materi dengan baik dan dapat 
berinteraksi dengan peserta, narasumber memberikan kesempatan tanya jawab dan 
praktek untuk menghilangkan kejenuhan, partisipasi cukup antusias dan 
bersemangat mengikuti program, materi yang disampaikan telah sesuai dengan 
pedoman penyelenggaraan PAUD berbasis keluarga, hanya yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaannya, yaitu pada jadwal pelaksanaan program. 4) 
evaluasi produk (Product): secara keseluruhan evaluasi hasil dapat dikatakan baik, 
karena tujuan yang direncanakan telah tercapai dan dapat memberikan hasil serta 
dampak yang bermanfaat bagi peserta program.
13
 
Hal yang similar dari Penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 
keduanya sama-sama mengevaluasi salah satu program yang ada di PAUD dengan 
menggunakan model CIPP sebagai model evaluasi programnya, hanya saja 
berbeda program yang diteliti. Penelitian Endah mengevaluasi program parenting 
yang menjadi pendukung dari berjalannya proses belajar mengajar di PAUD 
sedangkan penelitian ini membahas tentang evaluasi salah satu program 
pembelajaran yang ada di PAUD yaitu evaluasi program fun cooking. 
G. Metode Penelitian  
Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti perlu memperhatikan 
metode penelitian yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Karena 
pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
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Endah Dwi Pratiwi, Evaluasi Pelaksanaan Program Parenting di Kelompok Bermain 
(KB) Prima Sanggar, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Bantul, h.399 diakses dari jurnal student 
UNY pada tanggal 8 Juli 2019 pukul 05: 55 online 
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dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14
 Secara umum metode penelitian dapat 
diartikan sebagai kegiatan yang secara sistematis, direncanakan oleh para peneliti 
untuk memecahkan permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat 
maupun peneliti sendiri. 
Berdasarkan fokus penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 
di lapangan tentang pelaksanaan program fun cooking di Ar-Raudah Play Group 
& Kindergarten Kota Bandar Lampung, maka pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan maupun tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. 
Kriteria dari penelitian kualitatif adalah data yang pasti yaitu data yang 
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya.
15
 Penelitian kualitatif lebih bersifat 
deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak 
menekankan pada angka. Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa 
penelitian Kualitatif bertujuan untuk menggambarkan kenyataan yang ada di 
lapangan sesuai dengan apa adanya. 
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Evaluasi. Penelitian evaluasi dilakukan 
berdasarkan tujuan suatu program. Peneliti harus mengetahui terlebih dahulu 
secara pasti apakah tujuan program yang akan dievaluasi, mengetahui kegiatan-
kegaiatan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut, untuk dapat 
mengetahui hasilnya.
16
 Dalam prosesnya penelitian ini dilakukan berdasarkan 
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Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2014), 
cet.-21, h. 2 
15
Sugiyono, Ibid, h. 9 
16
Sugiyono, Op. Cit., h. 4 
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tujuan dari penyelenggaraan program Fun Cooking di Ar-Raudah Play Group & 
Kindergarten. 
Sedangkan model evaluasi yang digunakan adalah model CIPP (Context, 
Input, Process, Product). Menurut Widoyoko konsep evaluasi model CIPP 
(Context, Input, Process, Product) pertama kali ditawarkan oleh Stufflebeam pada 
tahun 1965 sebagai hasil usahanya mengevaluasi ESEA (The Elementary and 
Secondary Education Act).
17
 Dalam bidang pendidikan Stufflebeam 
menggolongkan sistem pendidikan atas empat dimensi, yaitu context, input, 
process dan product, sehingga model evaluasi yang ditawarkan diberi nama CIPP 
model yang merupakan singkatan dari 4 dimensi tersebut. Peneliti memilih 
menggunakan model CIPP karena model ini memandu peneliti untuk 
mengevaluasi sebuah program secara menyeluruh, mulai dari proses perencanaan 
seperti menentukan konsep, subjek dan objek yang terlibat, sarana prasarana yang 
digunakan, bentuk kegiatan yang dilaksanakan, hingga hasil yang diharapkan dari 
pelaksanaan program tersebut sehingga pada akhirnya dapat memberikan 
rekomendasi teradap pelaksanaan program tersebut. 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan Penelitian 
Partisipan penelitian adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi 
 atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sunarto dalam Rati Fadliyati 
partisipan merupakan pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau 
masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun materi) 
                                                             
17
Eko Putro Widoyoko, op.cit., h. 181 
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dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
18
 Dalam penelitian ini, peneliti 
melibatkan beberapa partisipan yaitu: 
1) Kepala Sekolah Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung 
Kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk 
memimpin satu sekolah yang di dalamnya diselenggarakan proses belajar 
mengajar. 
Ibu Suci Indah Murni, S. Pd. adalah kepala sekolah Ar-Raudah Play Group 
& Kindergarten Bandar Lampung, yang mana telah membantu dalam hal proses 
perizinan dalam penelitian ini, dalam pertimbangannya kepala sekolah dapat 
memberikan informasi tentang profil sekolah, akademik kesiswaan, kurikulum, 
fasilitas, dan berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam program fun cooking. 
2) Guru Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung 
Penelitian ini memerlukan pengetahuan tentang bagaimana program fun 
cooking dapat terlaksana dari segi context, input, process dan product. Dalam hal 
ini guru sebagai sumber daya manusia yang melaksanakan setiap kegiatan yang 
terdapat dalam program diharapkan dapat memberikan banyak informasi tentang 
bagaimana pelaksanaan program fun cooking di sekolah ini. 
3) Peserta didik di Ar-Raudah Play Group & Kindergarten 
Penelitian ini akan melibatkan peserta didik Ar-Raudah Play Group & 
Kindergarten Bandar Lampung yang merupakan sasaran dari diadakannya 
program yaitu sebagai bagian dari product untuk melihat hasil atau tercapainya 
                                                             
18
Rati Fadliyati, Penggunaan Media S2DLS (Sony Sugema Digital Learning System) 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada SMA Alfa Century Bandung (Universitas 
Bandung, Repository.upi.edu, perpustakaan.upi.edu, 2015 (online) h. 38 
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tujuan dari program fun cooking. 
b. Tempat Penelitian 
Penelitian ini tentunya memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan 
sebagai latar untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung 
tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Ar-Raudah Play 
Group & Kindergarten Bandar lampung, dengan pertimbangan antara lain: 
1) Belum ada penelitian sebelumnya tentang evaluasi program fun 
cooking di sekolah tersebut. 
2) Tepat dan sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini (relevan). 
3) Tersedia fasilitas dan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
4) Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung 
melaksanakan program fun cooking sebagai salah satu program 
pembelajarannya. 
5) Ar-Raudah Play Group & Kindergarten Bandar Lampung 
memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian. 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tekhnik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Ketiga tekhnik tersebut dipergunakan untuk 
memperoleh data dan informasi yang saling menunjang dan melengkapi tentang 





a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah suatu teknik yang dapat dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan berbagai informasi atau data. Observasi merupakan proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari proses biologis dan psikologis, dua 
diantaranya yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.
19
 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa observasi merupakan cara yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan informasi atau data melalui proses pengamatan 
secara sistematis. 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi non 
partisipan. Metode non partisipan ini dilaksanakan dengan cara peneliti berada di 
lokasi penelitian hanya pada saat melaksankan penelitian dan tidak terlibat 
langsung dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Adapun yang akan diobservasi dalam penelitian ini adalah penyelenggara 
dan peserta program fun cooking. Observasi akan dilakukan dalam komponen 
process dan product, yaitu untuk melihat proses pelaksanaan dan ketercapaian 
dari program tersebut. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab secara lisan antara dua orang 
atau lebih dengan berhadap-hadapan secara fisik yang satu dapat melihat muka 
yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri.
20
 sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan 
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Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 





 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawancara atau 
interview adalah metode tanya jawab antara pewawancara sebagai pengumpul 
data terhadap narasumber sebagai responden secara langsung untuk memperoleh 
informasi atau keterangan yang diperlukan. 
Penelitian ini menggunakan metode interview bebas terpimpin, yaitu 
proses Tanya jawab langsung dimana dalam melaksanakan wawancara, 
pewawancara membawa pedoman wawancara yang memuat garis-garis besar 
tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
22
 Melalui wawancara peneliti dapat 
mengetahui lebih lanjut mengenai informasi yang sesungguhnya tidak tampak jika 
hanya dilakukan dengan observasi semata. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai guru sebagai pelaksana 
program, dan murid Ar-Raudah Play Group & Kindergarten yang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan program fun cooking di Ar-Raudah Play Group & 
Kindergaten Kota Bandar Lampung. Adapun hal yang akan ditanyakan dalam 
proses wawancara adalah mengenai siapa saja yang akan terlibat dalam kegiatan, 
bagaimana persiapan yang dilakukan pihak penyelenggara program, serta apakah 
tujuan dari program sudah sesuai dengan kebutuhan dari peserta program dan 
apakah tujuan program sudah dapat dicapai secara keseluruhan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui berkas-berkas 
secara langsung. Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
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Ibid, h. 13 
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majalah, prasasti,notulen rapat, ledger, agenda, dan sebagainya.
23
 Dengan 
demikian metode dokumentasi adalah data yang tersimpan dalam sebuah arsip dan 
lengkap serta mudah untuk memberikan keterangan jika sewaktu-waktu 
diperlukan.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode 
pelengkap untuk mendapatkan data yang diperlukan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
4. Prosedur Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dalam sebuah penelitian tidak akan berarti apa-
apa jika belum dilakukan pengolahan atau analisis data, sehingga dapat terlihat 
hasil akhir dari penelitian tersebut apakah sesuai dengan tujuan dari penelitian 
tersebut ataukah tidak. 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang sudah terkumpul 
peneliti menggunakan model analisa kualitatif. 
a. Reduksi Data 
Langkah pertama dalam menganalisa adalah mereduksi data yaitu penulis 
merangkum semua hasil wawancara, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada 
yang penting serta membuang hal yang tidak penting, kemudian menghitung 
persentase menggunakan rumus, yaitu: NP = R/M x 100% 
Keterangan : 
NP = Nilai persen yang dicari/diharapkan 
R = Skor mentah yang diperoleh 
                                                             
23
Sukardi, Loc. Cit. H. 81 
17 
 
M = Skor Maksimum dari data yang bersangkutan 







86 % – 100 % Sangat Baik 
75 % – 85 % Baik 
60 % – 75 % Cukup 
55 % – 59 % Kurang 
≤ 54 % Kurang Sekali 
 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Display data merupakan proses mendeskripsikan kumpulan informasi secara 
sistematis dalam bentuk susunan yang jelas untuk membantu peneliti menganalisa 
hasil penelitian. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan interprestasi, 
dengan maksud untuk menemukan makna dari data yang telah disajikan, misalnya 
dengan menghubungkan antara satu dengan yang lainnya. Kesimpulan data 
dilakukan secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data 
yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil dari data yang telah 
terkumpul. 
5. Uji Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan maka dikembangkan 
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tata cara untuk mempertanggung jawabkan keabsahan hasil penelitian, karena 
tidak mungkin melakukan pengecekan terhadap instrument penelitian yang 
diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang akan diperiksa adalah keabsahan 
datanya. 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau membandingkan dengan sumber data.
25
 Dalam 
penelitian ini, digunakan teknik triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
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A. Evaluasi Program Fun Cooking 
1. Evaluasi Program 
Evaluasi program hadir untuk memberikan informasi, masukan dan 
pertimbangan dalam usaha untuk mengetahui efektivitas komponen program 
dalam mencapai tujuan. Istilah evaluasi program menjadi sesuatu yang lumrah di 
lembaga pendidikan, untuk memahami lebih lanjut mengenai teori-teori tersebut 
maka akan dijelaskan pada bahasan berikut ini. 
a. Pengertian Evaluasi Program  
Sebelum membahas tentang definisi evaluasi program, akan diuraikan 
terlebih dahulu tentang makna dari program itu sendiri. Menurut pengertian secara 
umum program dapat diartikan sebagai rencana.
1
 
Menurut Arikunto, program adalah suatu rencana yang melibatkan 
berbagai unit yang berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan 
dalam kurun waktu tertentu.
2
 
Program merupakan kesatuan kegiatan yang direncanakan dan disusun 
dengan baik agar rangkaian kegiatan menjadi terarah. Hakikatnya program harus 
benar-benar dirancang agar mencapai sasaran dan sesuai dengan tata aturan yang 
berlaku. 
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Sebuah program mempunyai ciri yaitu adanya kegiatan jamak yang 
merupakan rangkaian. Arikunto, dalam hal ini mencontokan kegiatan memasak 
sebagai kegiatan jamak, karena untuk dapat memasak harus ada bahan yang dibeli 




Suatu lembaga, betapapun besarnya pasti selalu memiliki program untuk 
menjaga keberlangsungan lembaga tersebut, disamping menjalankan aktivitas 
rutinitasnya. Maka dari itu, kita dapat menyimpulkan bahwa program adalah suatu 
kegiatan atau aktifitas terencana dengan sistematis yang diselenggarakan oleh 
suatu instansi dengan melibatkan para personil organisasinya dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Dari uraian di atas kita dapat memahami betapa pentingnya suatu program 
dalam organisasi. Dikarenakan program merupakan komponen yang saling 
berkaitan dan saling menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan. Maka untuk 
mengetahui seberapa jauh ketercapaiannya, perlunya diadakan suatu evaluasi 
program untuk mengukur keberhasilan yang dicapai agar berjalan dengan 
semestinya sehingga terwujudnya program yang baik dan bermanfaat bagi banyak 
pihak. 
Evaluasi berasal dari kata evaluation. Kata tersebut diserap ke dalam 
perbendaharaan bahasa Indonesia dengan tujuan mempertahankan kata aslinya 
dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia menjadi Evaluasi.
4
 Adapun menurut 
kamus Inggris-Indonesia, evaluasi berasal dari bahasa Inggis yaitu evaluation 
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 Sukardi dalam Linnando mendefinisikan evaluasi 
merupakan suatu proses mencari data atau informasi tentang objek atau subjek 
yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap objek atau 
subjek tersebut.
6
 Ellington dalam Rozak dan Fatra mendefinisikan evaluasi 
sebagai rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur efektifitas suatu 
sistem secara keseluruhan.
7
 Maknanya adalah data yang didapat dijadikan 
informasi sebagai pertimbangan untuk pengambilan keputusan. 
Tyler dalam arikunto mendefinisikan evaluasi adalah proses untuk 
menetukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai, dan upaya 
mendokumentasikan kecocokan antara hasil belajar peserta didik dengan tujuan 
program.
8
 Cronbach dan Stufflebeam mengatakan bahwa evaluasi merupakan 
proses penggambaran, pencarian dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat 
bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif keputusan.
9
 
Thomas dalam Sovia Mas Ayu mengatakan bahwa evaluasi adalah proses 
yang digunakan untuk menilai, senada dengan hal ini secara lebih spesifik, Djaali 
dalam Sovia Mas Ayu mengartikan evaluasi sebagai proses menilai sesuatu 
berdasarkan criteria atau standar objektif yang dievaluasi.
10
  
Berdasarkan definisi para ahli, kita dapat memahami bahwa evaluasi 
merupakan kegiatan mengumpulkan segala informasi yang dibutuhkan demi 
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menilai ketercapaian sesuatu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah 
proses yang sistematis dan berkelanjutan sebagai upaya untuk mengumpulkan, 
mendeskripsikan serta menyajikan informasi tentang berjalannya suatu kegiatan 
berdasarkan kriteria atau standar objektif yang selanjutnya informasi tersebut 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil sebuah keputusan. 
Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 
sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program. Evaluasi program juga 
merupakan upaya untuk mengetahui efektivitas komponen program dalam 
mendukung pencapaian tujuan program. Dalam dunia pendidikan, evaluasi 
program dapat diartikan dengan kegiatan supervisi dan supervisi sekolah dapat 
diartikan sebagai evaluasi program. Evaluasi program pendidikan tidak lain 




Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan evaluasi program adalah upaya dalam mengumpulkan dan menyediakan 
informasi yang dibutuhkan tentang berjalannnya serangkaian rencana kegiatan 
yang diselenggarakan oleh suatu instansi, membandingkan apa yang telah dicapai 
dari program dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan. Adapun hasil informasi yang diperoleh dapat dijadikan bahan 
pertimbangan atau alternative dalam mengambil sebuah keputusan. Dengan kata 
lain dalam evaluasi program terdapat tahap-tahap atau proses yang bertujuan 
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untuk mengumpulkan informasi sebagai usaha untuk mengetahui efektivitas 
komponen program dalam mendukung pencapaian tujuan program tersebut. 
b. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Program 
Evaluasi program dimaksudkan untuk melihat pencapaian target program 
yakni mengidentifikasi seberapa jauh target program tercapai, adapun yang 
dijadikan sebagai tolak ukur adalah tujuan yang telah dirumuskan dalam tahap 
perencanaan.
12
 Perumusan sebuah tujuan memiliki peranan penting, oleh sebab itu 
dalam evaluasi program perlu dirumuskan tujuan yang jelas agar hasil yang 
diinginkan dari kegiatan tersebut dapat tercapai. 
Arikunto dan Jabar menjelaskan bahwa tujuan diadakannya evaluasi 
program adalah untuk mengetahui pencapaian tujuan program dengan langkah 
mengetahui keterlaksanaan kegiatan program. Menurut buku yang sama terdapat 
dua macam tujuan evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 
diarahkan pada program secara keseluruhan untuk mengetahui seberapa efektif 
program sudah dilaksanakan, sedangkan tujuan khusus diarahkan pada masing-
masing komponen untuk mengetahui seberapa tinggi kinerja masing-masing 




Berdasakan pemaparan ahli, maka kita dapat mendefinisikan bahwa tujuan 
evaluasi program adalah untuk menilai sejauh mana program telah berhasil 
mencapai maksud pelaksanaan program yang telah ditetapkan. Tujuan evaluasi ini 
berfungsi sebagai pengarah dalam kegiatan evaluasi program. Hal yang perlu 







selalu diingat bahwa implementasi suatu program harus senantiasa dievaluasi 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Wujud dari 
kegiatan evaluasi adalah sebuah rekomendasi. 
Ada empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan 
hasil dalam pelaksanaan sebuah program keputusan, yaitu: menghentikan 
program, merevisi program, melanjutkan program dan menyebarluaskan 
program.
14
 Menghentikan program dimaknai dengan memberhentikan program 
dikarenakan tidak tercapainya hasil yang dituju dari program yang telah 
dirancang. Kebijakan lain yang dapat diambil yakni dengan merevisi program 
yaitu memperbaiki kekurangan pada program yang ada agar tercapainya tujuan 
yang diharapkan. Sedangkan apabila program berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan dan ouput dari suatu program dinilai sangat baik maka program dapat 
diteruskan atau dapat disebarluaskan di waktu dan tempat yang lain. 
Dari uraian di atas, maka disimpulkan bahwa manfaat adanya evaluasi 
program adalah terkumpulnya data atau informasi berkenaan dengan 
pengimplementasian suatu program sehingga dapat diambil keputusan atau tindak 
lanjut dari program yang telah dilaksanakan. Evaluasi program dapat memberikan 
rekomendasi yang akurat dan objektif bagi para pengambil kebijakan untuk 
mengambil keputusan apakah program direvisi, dilanjutkan, disebarluaskan atau 
diberhentikan. Tanpa adanya kegiatan evaluasi program maka program yang 
berjalan tidak akan terlihat efektivitasnya. 
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c. Model Evaluasi yang Digunakan  
Model evaluasi merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh para 
ahli evaluasi, yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya atau tahap 




1) Goal Oriented Evaluation Model 
Model ini adalah model yang muncul paling awal, dikembangkan oleh 
Tyler, yang menjadi objek pengamatan dari evaluasi ini adalah tujuan dari sebuah 
program. 
2) Gold Free Evaluation Model 
Model ini dikembangkan oleh Scriven. Model ini mengesampingkan 
tujuan dari sebuah program, yang menjadi perhatian adalah bagaimana kerja 
sebuah program dengan jalan mengidentifikasi penampilan-penampilan yang 
terjadi baik yang diharapkan maupun yang tidak diharapkan dalam program 
tersebut. 
3) Formatif-Sumatif Model 
Model ini dikembangkan oleh Michael Scriven. Model ini menunjuk 
adanya tahapan dan lingkup objek yang dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan 
pada waktu program masih berjalan (formative) dan evaluasi yang dilakukan pada 
waktu program telah berakhir (summative). 
4) Countenance Evaluation Model 
Model ini dikembangkan oleh Stake. Model ini menekankan pada adanya 
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pelaksanaan deskripsi, dan pertimbangan serta membedakan adanya tiga tahap 
yaitu anteseden, output, dan transaksi. 
5) CSE-UCLA Evaluation Model 
Model evaluasi ini mempunyai cirri adanya lima tahap yang dilakukan 
yaitu, perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil, dan dampak. 
6) Discrepancy Evaluation Model 
Model evaluasi ini dikembangkan oleh Provus. Model ini menekankan 
pada pandangan adanya kesenjangan dalam pelaksanaan program. 
7) CIPP Evaluation Model 
Model ini dikembangkan oleh Stufflebeam. Sasaran evaluasi ini adalah 
pada Context, Input, Process dan Product yang kemudian disingkat menjadi 
CIPP. 
Terdapat banyak model yang dikemukakan oleh para ahli dalam rangka 
mengevaluasi suatu program. Model yang satu dengan model yang lain memiliki 
perbedaan namun memiliki tujuan yang sama. Dalam tulisan ini hanya 
dicantumkan model yang populer dan banyak dipakai sebagai starategi atau 
pedoman kerja dalam pelaksanaan evaluasi program, yaitu model CIPP. 
Konsep evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, Product) pertama 
kali ditawarkan oleh Stufflebeam pada 1965 sebagai hasil usahanya mengevaluasi 
ESEA (The Elementary and Secondary Education Act. Dalam bidang pendidikan 
Stufflebeam menggolongkan sistem pendidikan atas empat dimensi, yaitu context, 
input, process dan product, sehingga model evaluasi yang ditawarkan diberi nama 
CIPP model yang merupakan singkatan dari 4 dimensi tersebut. 
27 
 
Nana Sudjana dan Ibrahim menterjemahkan masing-masing dimensi 
tersebut dengan makna sebagai berikut: 
a) Context: Situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan 
strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang bersangkutan 
b) Input: Sarana/bahan serta rencana strategi yang ditetapkan untuk mencapai 
tujuan pendidikan 
c) Process: Pelaksanaan strategi dan penggunaan sarana/bahan di dalam kegiatan 
nyata di lapangan 
d) Product: Hasil yang dicapai baik selama maupun pada akhir pengembangan 
sistem pendidikan yang bersangkutan.
16
 
Konsep ini dibuat dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah 
bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki. Sesuai dengan penjabaran di atas, 
keempat dimensi tersebut akan menjadi sasaran dari evaluasi yang merupakan 
komponen-komponen dari proses sebuah program kegiatan. 
Model CIPP memiliki kelebihan diantara model evaluasi lainnya 
sebagaimana dipaparkan Widiyoko antara lain lebih komprehensif, karena objek 
evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi juga mencakup konteks, masukan, 
proses maupun hasil.
17
 Selain memiliki kelebihan, model CIPP juga memiliki 
keterbatasan. Kelemahan model ini adalah membutuhkan lebih banyak waktu 
maupun sumber daya untuk mengukur konteks, masukan,proses maupun hasil. 
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a) Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
Sax dalam Widoyoko mendefinisikan evaluasi konteks adalah 
penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan program, kebutuhan yang 
belum dipenuhi, tujuan program dan karakteristik populasi dan sampel dari 
individu yang dilayani.
18
 Evaluasi konteks merupakan gambaran dari spesifikasi 
lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi, dan tujuan program. 
Evaluasi konteks menurut Sugiyono dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan: 
1) Mengapa program tersebut dilakukan? 
2) Apakah program tersebut disusun berdasarkan visi, misi, dan tujuan suatu 
lembaga ataukah program tersebut disusun berdasarkan berdasarkan 
anggaran yang tersedia? 
3) Apakah tujuan program tersebut? 
4) Apakah tujuan dirumuskan secara jelas dan spesifik atau tidak jelas? 
5) Apakah tujuan program sesuai dengan kebutuhan lapangan?19 
Dari penjelasan di atas, aspek konteks berkaitan dengan situasi atau latar 
belakang yang memengaruhi terhadap pengembangan program yang di dalamnya 
terdapat visi dan misi, jenis-jenis tujuan, dan strategi pencapaian yang akan 
dikembangkan dalam program pendidikan tersebut. Dengan kata lain, informasi 
yang digali antara lain apakah keputusan pencetusan ide program yang diambil 
sudah sesuai dengan kebutuhan dan potensi lembaga untuk melaksanakannya serta 
untuk menguji apakah tujuan dan prioritas program telah dirancang berdasarkan 
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b) Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan membantu menolong dalam mengatur keputusan, 
menentukan sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan 
strategi untuk mencapai kebutuhan dan bagaimana prosedur kerja untuk 
mencapainya. Adapun komponen evaluasi masukan meliputi sumber daya 
manusia, sarana dan peralatan pendukung, dana/anggaran, berbagai prosedur dan 
aturan yang diperlukan.
20
 Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan apakah 
perancangan tahap-tahap kegiatan sudah relevan, layak dan ekonomis sesuai 
dengan sumber daya yang dimiliki. Dalam evaluasi masukan harus merencanakan 
prosedur serta biaya maupun sumber daya yang digunakan untuk memenuhi 
tuntutan evaluasi. 
Evaluasi input menurut Sugiyono dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 
1) Pertimbangan apakah yang digunakan untuk menentukan kualitas dan 
kuantitas input? 
2) Apakah input yang digunakan sudah cukup memadai? 
3) Bagaimana kualitas inputnya? 
4) Darimana input diperoleh? 
5) Siapa saja yang terlibat untuk melaksanakan proses? 
6) Bagaimana kualifikasi dan kompetensinya?21 
Evaluasi masukan bertujuan untuk menyediakan informasi yang dapat 
membantu perancang program untuk memilih dan membuat program yang dapat 
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membawa perubahan yang diinginkan berdasarkan sumberdaya yang dimiliki. 
Evaluasi masukan ditujukan untuk menilai sumber pembiayaan, alokasi sumber 
daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya yang lainnnya serta jadwal 
 kegiatan yang sesuai bagi keberlangsungan program. 
Pelaksanaan evaluasi harus disiapkan dengan benar karena dengan 
evaluasi masukan akan memberikan bantuan agar dapat merancang keputusan, 
menentukan berbagai sumber yang dibutuhkan, mencari berbagai alternatif yang 
akan dilakukan, menentukan rencana dengan matang, membuat strategi yang akan 
dilakukan dan memperhatikan prosedur kerja dalam pencapaiannya. 
c) Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
Evaluasi proses digunakan untuk mendeteksi atau memprediksi rancangan 
prosedur atau rancangan implementasi selama tahap implementasi, menyediakan 




Pada dasarnya evaluasi proses dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana rencana telah ditetapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki. Evaluasi 
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana rancangan yang telah dibuat 
diimplentasikan. Dalam pelaksanaannya, evaluasi ini bertujuan memperbaiki 
keadaan yang ada. Evaluator diminta untuk menentukan sampai sejauh mana 
rencana yang dirumuskan terlaksana dilapangan serta mengidentifikasi hambatan 
yang ditemui. 
Evaluasi proses menurut Sugiyono dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 
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1) Kapan program dilaksanakan? 
2) Bagaimana prosedur melaksanakan program? 
3) Bagaimana kinerja orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan program? 
4) Apakah program yang dilaksanakan dapat terlaksana sesuai jadwal? 
5) Apakah semua input yang digunakan mendukung pelaksanaan program? 
6) Apa kelemahan-kelemahan program?23 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa evaluasi 
proses adalah proses mengevaluasi yang dilakukan dengan membandingkan 
rumusan yang telah dibuat dengan pelaksanaan di lapangan, hal ini dapat 
dilakukan dengan mencatat atau mendokumentasikan setiap kejadian dalam 
pelaksanaan kegiatan, memonitor kegiatan-kegiatan yang berpotensi menghambat 
serta dapat menemukan beragam informasi yang dapat membantu kelengkapan 
dalam proses evaluasi. Selama evaluasi proses, evaluator dituntut harus dapat 
berinteraksi dengan staf maupun pelaksana program serta harus mampu menjalin 
komunikasi yang baik dengan seluruh informan agar terdokumentasikannya 
seluruh data yang dibutuhkan. 
d) Evaluasi Produk (Product Evaluation) 
Menurut Tayibnapis dalam Widoyoko evaluasi produk dilakukan untuk 
membantu membuat keputusan selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah 
dicapai maupun apa yang dilakukan setelah program itu berjalan.
24
 Evaluasi 
konteks menurut Sugiyono dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 
1) Seberapa baik tujuan program tercapai? 
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2) Program apakah yang tercapai dengan hasil yang tinggi dan rendah? 
3) Bagaimanakah tingkat kepuasan orang-orang yang dikenai sasaran 
4) pelaksanaan program? 
5) Apakah program tercapai tepat waktu? 
6) Apakah dampak positif dan negative dari program tersebut? 




Evaluasi produk merupakan langkah terakhir dalam CIPP. Evaluasi produk 
bertujuan untuk mengidentifikasi hasil yang dicapai apakah sesuai dengan tujuan 
yang telah direncanakan. Dengan evaluasi produk juga dapat menginterpretasikan 
capaian-capaian program. Dalam artian evaluasi produk merupakan penilaian 
yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Hasil yang dinilai dapat berupa skor tes, data observasi maupun diagram 
data yang masing-masing dapat ditelusuri kaitannya dengan rumusan tujuan yang 
ditetapkan. Data yang dihasilkan akan sangat berguna bagi pengambil keputusan. 
Fungsinya adalah membantu penanggungjawab program dalam mengambil 
keputusan terkait tindak lanjut yang akan dilakukan. Pada proses ini akan 
didapatkan informasi gambaran apakah program perlu untuk diteruskan, 
disebarluaskan, direvisi atau diberhentikan. 
d. Kriteria Evaluasi 
Evaluasi program mempunyai ukuran keberhasilan, yang dikenal dengan 
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istilah kriteria. Menurut Arikunto dan Jabbar, istilah “kriteria” dalam penilaian 
sering juga dikenal dengan kata “tolok ukur” atau standar. Dari nama-nama yang 
digunakan tersebut dapat dipahami bahwa kriteria, tolok ukur atau standar adalah 
sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas minimal untuk sesuatu yang 
diukur.
26
 Dasar dalam pembuatan kriteria berasal dari sumber pengambilan 
kriteria secara keseluruhan. Menurut Arikunto dan Jabbar ada 7 sumber 
pengambilan kriteria, yaitu: 
a. Sumber pertama 
Apabila yang dievaluasi merupakan suatu implementasi kebijakan maka 
yang dijadikan sebagai kriteria atau tolok ukur adalah peraturan atau ketentuan 
yang sudah dikeluarkan berkenaan dengan kebijakan yang bersangkutan. 
b. Sumber Kedua 
Dalam mengeluarkan kebijakan biasanya disertai dengan buku pedoman 
atau petunjuk pelaksanaan (juklak). Di dalam juklak tertuang informasi yang 
lengkap. Oleh karena itu pedoman atau juklak itulah yang dijadikan kriteria atau 
tolok ukur. 
c. Sumber ketiga 
Apabila tidak ada ketentuan atau petunjuk pelaksanaan yang dapat 
digunakan oleh penyusun sebagai sumber kriteria maka menggunakan konsep atau 
teori-teori yang terdapat dalam buku buku ilmiah 
d. Sumber keempat 
Jika tidak ada ketentuan, peraturan atau petunjuk pelaksanaan, dan juga 
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tidak ada teori yang diacu, penyusun disarankan untuk menggunakan hasil 
penelitian. 
e. Sumber kelima 
Apabila tidak menemukan acuan yang tertulis dan mantap. Dapat meminta 
bantuan pertimbangan kepada orang yang dipadang mempunyai kelebihan dalam 
bidang yang sedang dievaluasi. 
f. Sumber keenam 
Kriteria atau tolok ukur yang tersusun merupakan hasil kesepakatan 
kelompok dengan kata lain dapat menentukan kriteria secara bersama dengan 
anggota tim atau beberapa orang yang mempunyai wawasan tentang program 
yang akan dievaluasi. 
g. Sumber ketujuh 
Dalam keadaan yang sangat terpaksa karena tidak adanya acuan maka 
kriteria atau tolok ukur hanya mengandalkan akal atau nalar peneliti sebagai dasar 
untuk menyusun kriteria yang akan digunakan.
27
 
Secara garis besar ada 2 macam kriteria dalam evaluasi program, yaitu 
kriteria kuantitatif (dibuat berdasarkan perhitungan angka-angka) dan kriteria 
kualitatif (dibuat tidak menggunakan angka-angka, hal-hal yang dipertimbangkan 
adalah indikator, kriteria ini disebut juga dengan kriteria komponen).
28
  
1) Kriteria kuantitatif dibagi dua,yaitu: 
(a) Kriteria kuantitatif tanpa pertimbangan 
Kriteria tanpa pertimbangan, yaitu kriteria yang disusun hanya dengan 
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memperhatikan rentangan bilangan tanpa mempertimbangkan apa-apa, dilakukan 
dengan membagi rentangan bilangan. Misalnya, kondisi maksimal yang 
diharapkan untuk pencapaian sebuah program diperhitungkan 100%. Jika peneliti 
menggunakan lima kategori nilai maka antara 1% sampai 100% dibagi rata 
sehingga menghasilkan kategori sebagai berikut: 
(1) Nilai 5 (Baik sekali), jika mencapai 81% – 100% 
(2) Nilai 4 (Baik), jika mencapai 61% – 80 % 
(3) Nilai 3 (Cukup), jika mencapai 41% – 60% 
(4) Nilai 2 (kurang), jika mencapai 21% – 40% 
(5) Nilai 1 (kurang sekali), jika mencapai < 21% 
(b) Kriteria kuantitatif dengan pertimbangan 
Kriteria dengan pertimbangan, yaitu kriteria ini menentukan nilai 
pencapaian sebuah program mengacu pada peraturan akademik berdasarkan 
besarnya persentase pencapaian tujuan program , contohnya: 
(1) Nilai A : rentangan 80% – 100% 
(2) Nilai B : rentangan 66% – 79% 
(3) Nilai C : rentangan 56% – 65% 
(4) Nilai D : rentangan 40% 55% 
(5) Nilai E : kurang dari 40% 
2) Kriteria kualitatif, dibagi 2 yaitu: 
(a) Kriteria kualitatif tanpa pertimbangan 
Kriteria tanpa pertimbangan, yaitu kriteria yang dibuat dengan menghitung 
banyaknya indicator dalam komponen, yang dapat memenuhi syarat. 
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(b) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan 
Kriteria dengan pertimbangan, yaitu kriteria yang disusun dengan cara 
mengurutkan indikator atau dengan menggunakan pembobotan. 
(1) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan mengurutkan indicator 
Jika peneliti menggunakan kriteria kualitatif dengan pertimbangan 
mengurutkan indikator dengan urutan prioritas maka dihasilkan kriteria kualitatif 
dengan peertimbangan sebagai berikut: 
a. Nilai 5, jika memenuhi semua indikator 
b. Nilai 4, jika memenuhi (b), (c) dan (d) atau (a) 
c. Nilai 3, jika memenuhi salah satu dari (b) atau (c) saja, dan salah 
satu dari (d) atau (a) 
d. Nilai 2, jika memenuhi salah satu dari empat indikator 
e. Nilai 1, jika tidak ada satu pun indikator yang memenuhi. 
(2) Kriteria kualitatif dengan pertimbangan pembobotan 
Dalam menentukan kriteria kualitatif dengan pertimbangan indikator, nilai 
dari tiap-tiap indikator tidaklah sama, begitu pula letak, kedudukan, dan 
pemenuhan persyaratannya dibedakan dengan menentukan urutan, dalam 
pertimbangan pembobotan indikatir-indikator yang ada diberi nilai dengan bobot 
berbeda. Penentuan peranan sub indikator dalam mendukung nilai indikator harus 
disertai dengan alasan-alasan yang tepat. 
Cara memperoleh nilai akhir indikator adalah: 
a. Mengalikan nilai masing-masing sub indikator dengan bobotnya 
b. Membagi jumlah nilai sub indikator dengan jumlah bobot 
37 
 
c. Nilai indikator = jumlah bobot sub indikator x nilai sub indikator 
Jumlah bobot 
d. Nilai komponen = jumlah bobot indikator x nilai indikator 
Jumlah bobot 
2. Fun Cooking 
a. Pengertian Fun Cooking 
Istilah fun cooking diambil dari bahasa Inggris, yaitu fun yang artinya 
kesenangan, kegembiraan, atau bersifat senang dan cooking artinya kata kerja 
untuk memasak. Sedangkan menurut kamus lengkap bahasa Indonesia 
mengartikan memasak yaitu kata kerja mengolah atau membuat makanan. 
Demikian dapat diartikan fun cooking, yaitu kegiatan mengolah bahan makanan 
menjadi makanan yang dilakukan secara menyenangkan,  fun cooking adalah 
kegiatan memasak yang dilakukan dengan gembira dan senang, pada saat 




Menurut Rachmawati dan Kurniati dalam Neti yunita Sari, fun cooking 
merupakan salah satu strategi dalam mengembangkan kreativitas melalui hasta 
karya/penciptaan produk, karena melalui fun cooking anak akan beraktivitas 
membuat, menyusun, atau mengkontruksikan bahan sesuai dengan khayalan dan 
imajinasinya. Dalam pembuatan hasta karya setiap anak menggunakan 
imajinasinya untuk membentuk sesuatu dengan khayalannya. Setiap anak bebas 
mengekspresikan kreativitasnya, sehingga kita memperoleh hasil yang beda antara 
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satu anak dengan yang lainnya.
30
 
Menurut Pramita (Indrawaty) fun cooking merupakan wahana yang tepat 
untuk TK/PAUD yang mampu menumbuhkan dan meningkatkan pengalaman 
belajar anak secara langsung. Melalui kegiatan fun cooking anak dapat 
mengembangkan kreativitasnya lewat kegiatan memasak bersama dan 




Menurut Marwati dkk, memasak merupakan kegiatan mempersiapkan 
bahan, pelaratan yang akan digunakan, proses pengolahan sampai bahan makanan 
siap untuk dimakan. sehingga jika dua kata tersebut digabungkan, makna yang 
tersirat dari kata fun cooking adalah kegiatan memasak yang menyenangkan. 
Schuett dalam Mualirkhaman berpendapat, yang mengungkapkan bahwa 
memasak bisa menjadi aktivitas yang menyenangkan dan bermanfaat.
32
 
Senada dengan hal di atas, Marwati dkk dalam Yosi dan Rohita 
mengatakan bahwa memasak merupakan kegiatan mempersiapkan bahan, 
peralatan yang digunakan, sampai proses pengolahan sampai bahan makanan siap 
untuk dimakan. Sehingga jika dua kata tersebut digabungkan, makna yang tersirat 
dari kata fun cooking adalah kegiatan memasak yang menyenangkan.
33
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Fun cooking adalah sesuatu hal yang menyenangkan sama halnya saat 
anak memakan makanan yang sudah jadi namun kali anak terlibat juga dalam 
proses pembuatan makanannya tersebut. Kebanyakan anak sangat bersemangat 
saat mendapat kesempatan untuk melakukan tugas-tugas yang nyata, bukan 
berpura-pura dalam melakukannya, tetapi benar-benar melakukan. Hal ini sesuai 
pendapat Schuett dalam Yosi Amarosi, yang mengungkapkan bahwa, memasak 
bisa menjadi aktivitas yang menyenangkan dan bermanfaat.
34
 
Fun cooking anak usia dini adalah program kegiatan yang sesuai dengan 
prinsip anak yaitu belajar berpusat kepada anak yang menyenangkan. 
mengembangkan keterampilan mengolah bahan makanan (dengan atau tanpa 
memasak) serta cara pembuatannya dengan menggunakan bahan-bahan yang 
sesungguhnya yang hasilnya dapat dinikmati langsung oleh anak atau 
menggunakan imitasi dari bahan/media tersebut.
35
 Anak-anak diberi bahan-bahan 
makanan yang akan diolah anak menjadi makanan yang siap saji. kemudian anak-
anak akan membentuk adonan, memberi warna dan menghias sesuai dengan 
kreasinya. Anak berimajinasi sesuai dengan apa yang diinginkannya. Kegiatan fun 
cooking ini diharapkan dapat memberikan kesenangan pada anak dan 
meningkatkan kreativitas anak. 
Coughlin, dalam Nurani menyebutkan bahwa fun cooking merupakan 
program kegiatan yang sangat bermanfaat bagi anak didik. Berbagai kegiatan 
yang dilakukan dalam fun cooking dapat mendukung semua aspek perkembangan 
pada diri anak, yaitu aspek kognitif, bahasa, motorik halus, sosio emosional, dan 
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Fun cooking merupakan sebuah kegiatan menyenangkan yang secara 
langsung melibatkan anak untuk bergerak dan berkreasi dengan menggunakan 
jari-jari tangan mereka. Fun cooking merupakan kegiatan yang tepat untuk anak 
usia dini karena mampu menumbuhkan dan meningkatkan pengalaman belajar 
anak secara langsung. Pada saat yang sama aktivitas ini mampu membangun 
kreativitas anak, mengenalkan bahan makanan, perpaduan warna, bahkan melatih 
motorik halus anak melalui gerakan memotong, meremas, membentuk dan 
mencetak. 
Aspek yang dikembangkan dalam program kegiatan fun cooking adalah 
pengembangan berbagai kecerdasan, seperti kecerdasan linguistik, kecerdasan 
logika matematika, kecerdasan bodily kinestetik, kecerdasan visual spasial, 
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalistic, 
kecerdasan spiritual, dan kecerdasan musikal.
37
 
Kegiatan yang terdapat dalam fun cooking di antaranya adalah menyeduh 
susu atau minuman lainnya, membuat es, memasak nasi, memasak sayur, 
membuat kue, memasak popcorn, membuat juice, menggoreng kerupuk, 
menggoreng telur ceplok, menghias kue, membuat sate buah, dan lain-lain. 
b. Tujuan Fun Cooking 
Menurut inge tumiwa-bachrens salah satu tujuan memasak adalah untuk 
menyiapkan anak agar dapat hidup mandiri saat dirinya beranjak dewasa, selain 
itu dalam kegiatan memasak anak dapat berlatih berhitung dan membaca serta 







dapat mengetahui berbagai jenis makanan sehat.
38
 
Sedangkan menurut Yuliani, Kegiatan fun cooking memilki banyak tujuan 
untuk anak. Beberapa tujuan dari kegiatan fun cooking adalah sebagai berikut:
39
 
1) Membantu merangsang kemampuan berbahasa anak. 
Melalui fun cooking anak dapat diajak untuk dapat lebih memahami dan 
menunjukkan kemampuan bahasa reseptif dan bahasa ekspresif, seperti 
menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang lebih banyak, 
melaksanakan perintah yang lebih kompleks sesuai dengan aturan yang 
disampaikan, mengungkapkan keinginan dan lain-lain. 
2) Mengajarkan anak tentang konsep matematika 
Melalui fun cooking anak dapat mengenal perbedaan ukuran dan konsep 
angka serta konsep besar-kecil, banyak-sedikit, panjang –pendek, berat-ringan, 
dan lain sebagainya. 
3) Memberikan pemahaman tentang sains. 
Melalui fun cooking anak dapat mengenal benda-benda di sekitarnya mulai 
dari nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan yang 
lainnya. 
4) Membangun koordinasi motorik halus dan kasar anak, serta melatih 
koordinasi mata dan tangan anak. 
Melalui fun cooking anak dapat dikenalkan dengan perilaku hidup sehat 
serta melatih keterampilan anak menggunakan tangan kanan dan kiri serta 
gerakan mata dan kaki, Contohnya pada saat anak menggunakan peralatan makan 
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saat kegiatan makan bersama. 
5) Melatih kerjasama anak dengan temannya. 
Melalui fun cooking anak diharapkan mampu untuk bekerja sama dengan 
temannya, seperti saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
dalam kegiatan fun cooking dan saling berbagi. 
6) Kegiatan fun cooking membuat anak mengerti konsep semua rasa, 
bau, bentuk, serta perabaan atau sentuhan. 
Melalui fun cooking anak dapat mencicipi berbagai macam rasa, seperti 
manis, asin, asam, dan yang lainnya. Melalui kegiatan ini juga anak dapat 
mengenal aneka bau, seperti aneka bau rempah-rempah yang biasa dicampurkan 
pada masakan. Anak juga dapat melihat perbedaan bentuk aneka macam bahan 
makanan dan peralatan untuk mengolah makanan, contohnya anak dapat melihat 
perbedaan bentuk wortel dan sawi. Anak juga dapat membedakan tekstur aneka 
bahan makanan dengan menyentuh dan merabanya. 
c. Manfaat Fun Cooking 
Menurut mayeski dalam Mirawati dan Milah, fun cooking juga memiliki 
beberapa manfaat sebagai berikut:
40
 
1) Anak-anak dapat mencoba makanan baru dan sehat. 
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam pengalaman 
taktil, seperti dalam kegiatan fun cooking akan lebih terhindar dari ketakukan 
terhadap makanan tertentu (food neophobia) dan cenderung lebih mudah 
beradaptasi dengan beraneka ragam makanan. 
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2) Kegiatan fun cooking melibatkan semua indra 
Kegiatan fun cooking melibatkan semua indra secara aktif, misalnya ketika 
menguleni, menuangkan, mencium, memotong, dan merasakan makanan yang 
mereka nikmati, anak dapat belajar mengenai suatu konsep tanpa menyadarinya. 
3) Kegiatan fun cooking dapat memperkuat "rasa keberhasilan," rasa 
percaya diri, dan perasaan memberikan manfaat pada orang lain. 
Saat anak berhasil membuat sebuah olahan makanan anak akan merasa 
bangga dan merasa dirinya mampu untuk menghasilkan sebuah karya yang dapat 
diberikan kepada orang lain, hal ini akan memberikan rasa percaya diri yang lebih 
tinggi terhadap diri anak. 
4) Kegiatan mengolah bahan makanan merupakan kegiatan yang 
melibatkan aktivitas fisik 
Kegiatan mengolah bahan makanan merupakan kegiatan yang melibatkan 
aktivitas fisik yang jauh lebih baik dibandingkan dengan bermain pasif seperti 
menonton, bermain games komputer dan lain sebagainya. 
5) Anak-anak dapat terhindar dari jajanan yang kurang sehat 
Anak-anak dapat terhindar dari jajanan yang kurang sehat karena lebih 
banyak diajak untuk menyiapkan makanan atau camilan yang lebih sehat. 
6) Kegiatan mengolah bahan makanan dapat meningkatkan pengetahun 
anak terkait nutrisi 
Kegiatan mengolah bahan makanan dapat meningkatkan pengetahun anak 
terkait nutrisi yang ia butuhkan untuk tubuh agar lebih sehat, merencanakan 
makanan dan membuat pilihan makanan yang lebih baik. 
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7) Kegiatan mengolah bahan makanan menyajikan pengalaman luar 
biasa bagi kemampuan matematis anak 
Kegiatan mengolah bahan makanan menyajikan pengalaman luar biasa 
bagi kemampuan matematis anak  misalnya keterampilan matematika dasar 
seperti menghitung, menimbang, mengukur, melacak waktu. 
8) Kegiatan fun cooking  juga mampu menstimulasi keterampilan sosial 
anak 
Melalui kegiatan ini akan terlihat adanya kerja sama dan komunikasi yang 
dapat dilakukan anak selama kegiatan mengolah bahan makanan. 
9) Fun cooking dapat membantu anak-anak dalam menerima tanggung 
jawab.  
Melalui kegiatan ini anak dapat diberikan tanggung jawab seperti setiap 
anak memiliki tugas untuk menyelesaikan persiapan dan pembersihan sisa 
makanan. 
10) Fun cooking di sekolah dapat membangun kenangan positif 
Anak akan selalu mengingat bahwa dirinya pernah diajarkan tentang 
pentingnya makanan sehat dan akan mengingatnya di masa depan anak dan akan 
mempraktekkan dalam kehidupan sehari hari. 
11) Anak-anak makan lebih banyak buah dan sayuran setelah 
mengikuti kelas kuliner menurut beberapa penelitian. 
Melalui kegiatan fun cooking anak dikenalkan dan di ajak untuk lebih 
menyukai sayur dan buah sehingga anak akan menyukai sayur dan buah untuk 
dikonsumsi dalam kehidupannya sehari-hari. 
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12) Kegiatan fun cooking juga meyediakan pengalaman konsep sains 
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari hari. 
Melalui kegiatan fun cooking anak dikenalkan dengan berbagai konsep 
sains, contohnya saat anak-anak diajak untuk menguleni adonan tepung anak akan 
melihat tepung dan air yang dicampurkan dapat berubah menjadi adonan padat 
yang dibentuk. 
Sedangkan Menurut Sujiono dalam Desri Yanti, manfaat memasak atau 
fun cooking untuk anak usia dini  ntara lain:
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1) Dengan fun cooking anak bisa belajar keterampilan dan konsep matematika. 
2) Dengan fun cooking, anak bisa mengukur secangkir terigu dalam mengikuti 
perintah resep sampai akhir pembuatan kue. 
3) Selain itu anak-anak mulai membaca simbol yang ada pada resep misalnya: 
½, ¼, dan lain sebagainya, anak juga mampu memecahkan masalah yang 
mereka temukan. Contohnya: 4 setengah cangkir sam dengan 2 gelas. 
4) Anak mulai memperoleh satu konsep tentang temperatur (suhu) ketika 
mereka mengukur  suhu oven pada 2000C dan konsep tentang waktu pada 
saat menunggu selama 15 menit untuk memanggang kue. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Negrin dalam Shopiana banyak manfaat 
yang di peroleh dari kegiatan fun cooking antara lain: 
1) Fun cooking mengembangkan indera yang ada pada anak 
2) Anak akan lebih menyenangi makan makanan yang dibuatnya sendiri 
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3) Mengajarkan tentang makanan yang bernutrisi baik untuk kesehatan 
4) Mengajarkan tentang bagaimana caranya mengolah bahan makanan 
5) Belajar mengenai pentingnya keterampilan hidup 
6) Meningkatkan percaya diri; dan 
7) Mengajarkan tanggung jawab. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa banyak 
sekali manfaat yang didapat anak ketika melakukan kegiatan fun cooking yaitu 
anak bisa banyak belajar tentang konsep matematika, anak dapat menimbang atau 
mengukur takaran, dapat mengembangkan indera anak, dapat meningkatkan 
percaya diri, dapat mengajarkan tanggung jawab, dan fun cooking juga dapat 
menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak, serta mendapatkan berbagai 
macam keterampilan yang akan sangat berguna bagi hidupnya di masa yang akan 
datang. 
d. Langkah-langkah Fun Cooking 
Adapun langkah-langkah dalam kegiatan Fun Cooking adalah sebagai 
berikut: 
1) Guru mengumpulkan anak-anak didik untuk diberikan pengarahan, 
penjelasan dan aturan dalam kegiatan Fun Cooking. 
2) Memeriksa dan menghitung jumlah anak-anak yang hadir, sebagai 
dasar untuk pembagian kelompok. 




4) Guru memberikan kesempatan kepada anak bereksperimen dan 
berkreasi langsung dengan bahan yang telah disiapkan. 
5) Selama kegiatan berlangsung, guru mengawasi anak yang sedang 
bekerja sambil memotivasi mereka. 
6) Setelah selesai, anak-anak harus merapikan dan membersihkan tempat 
kegiatan serta mengembalikan alatalat atau benda kembali pada 
tempatnya semula. 
7) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menampilkan hasil 
karyanya kepada teman-temannya dan menceritakan hasil karyanya. 
Kemudian Menurut Appleton and Mc Crea dalam Yosi dan Rohita, 
terdapat lima tahap dalam kegiatan fun cooking yaitu : mengumpulkan informasi, 
menentukan tujuan, mengidentifikasi segala hambatan dan kemungkinan, 
membuat perencanaan, dan refleksi atas kegiatan yang terjadi.
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Sedangkan menurut Inge Tumiwa-Bachrens, Kegiatan fun cooking dapat 




a) Pada tahap persiapan anak bersama dengan guru dapat menentukan jenis 
makanan apa yang akan dimasak, 
b) lalu dengan dibantu guru anak mulai membaca resep dari awal sampai 
akhir. 
c) Setelah itu dengan dibantu oleh guru mencatat semua bahan yang 
diperlukan kemudian membeli bahan-bahan tersebut.
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a) Pada tahap pelaksanaan hal pertama yang harus dilakukan adalah 
mencuci tangan agar anak terbiasa untuk menjaga kebersihan tangan 
sebelum memulai kegiatannya. 
b) Anak dibantu oleh guru akan mulai membersihkan aneka jenis bahan 




c) Lalu dengan dibantu oleh guru anak akan mulai melakukan proses 
membuat makanan dengan mengikuti instruksi yang tertera di resep. 
Pada tahap ini guru dapat menerapkan metode demonstrasi yaitu dengan 
memperagakan terlebih dahulu cara mengolah bahan makanan tersebut 
baru kemudian membantu anak-anak untuk melakukan apa yang sudah 
dicontohkan oleh gurunya. Dalam kegiatan pelaksanaan guru harus 
benar-benar melakukan pengawasan terhadap keselamatan anak, 
mengingat dalam proses fun cooking ini alat serta bahan yang digunakan 
adalah alat dan bahan yang sebenarnya, seperti kompor, pisau dan 
peralatan dapur yang terhubung ke saluran listrik seperti blender. 
3) Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian anak dapat menghias, menyajikan dan 
mempresentasikan hasil karyanya yang telah ia buat dalam peaksanaan kegiatan 
fun cooking. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Kasrani yang berjudul Evaluasi Program Pendidikan Anak Usia Dini 
(Paud) penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemenuhan standar 
penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini di Kecamatan Tanjung 
Harapan Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui (1) 
wawancara mendalam, (2) observasi, dan (3) dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan metode CIPP yaitu terdiri dari komponen 
konteks (Context), masukan (Input), proses (Process), dan hasil (Product). 
Yang membedakan dengan penelitian ini adalah program yang dievaluasi, 
dalam penelitian kasrani mengevaluasi program pendidikan PAUD secara 
keseluruhan sedangkan penelitian ini hanya mengevaluasi salah satu 
program pembelajaran yang ada di PAUD, kedua penelitian ini sama – 




2. Neti Sutriyani yang berjudul “Bermain fun cooking Dalam Mingkatkan 
Kreativitas Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Bina Bakti Way Puji Kecamatan 
Rawajitu Utara Kabupaten Mesuji”. Penelitian ini bertujuan Untuk 
meningkatkan kreativitas anak melalui bermain fun cooking di Tk Bina 
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Bhakti Way Puji. Kreativitas. Jenis penelitian ini Adalah penelitian 
tindakan kelas. Alat pengumpulan data terdiri dari observasi, Wawancara, 
dan dokumtasi. Analisis data penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 
rangkaian langkah Dengan berbagai siklus, diamana didalam satu siklus 
terdiri empat tahapan yaitu, Perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Kedua penelitian ini sama membahas tentang fun 
cooking. Penelitian Neti merupakan penelitian tindakan sedangkan 
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif.
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